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Abstrak 
Tradisi Mappacci merupakan salah satu tradisi budaya yang masih dipertahankan oleh masyarakat 
Parepare, terutama dalam konteks pernikahan. Tradisi ini memiliki makna mendalam yang berkaitan 
dengan nilai-nilai budaya dan agama. Namun, seiring dengan perkembangan zaman, terjadi perubahan 
signifikan dalam pelaksanaan tradisi ini yang dipengaruhi oleh modernisasi dan interaksi budaya global. 
Penting untuk mengeksplorasi bagaimana budaya dan agama memengaruhi dan membentuk 
transformasi dalam tradisi Mappacci di Masyarakat Parepare. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis 
transformasi nilai-nilai budaya dan agama dalam pelaksanaan tradisi Mappacci di Parepare. Penelitian 
ini juga berusaha untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong perubahan tersebut serta 
dampaknya terhadap kelangsungan tradisi ini di masa mendatang. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus(Kusumastuti & Khoiron, 2019). Data diperoleh 
melalui wawancara mendalam dengan para pelaku tradisi Mappacci, tokoh masyarakat, dan pemuka 
agama di Parepare. Selain itu, observasi langsung dan analisis dokumen terkait juga dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai perubahan dalam pelaksanaan tradisi ini. Hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam pelaksanaan tradisi Mappacci yang 
disebabkan oleh pengaruh modernisasi dan globalisasi. Namun, meskipun terjadi perubahan, unsur-
unsur utama dari tradisi ini tetap dipertahankan sebagai upaya menjaga identitas budaya dan agama 
masyarakat Parepare. Faktor-faktor seperti pendidikan, media, dan interaksi dengan budaya lain 
menjadi pendorong utama dalam transformasi ini. Meskipun tradisi Mappacci mengalami berbagai 
perubahan, esensi dari nilai-nilai budaya dan agama yang terkandung di dalamnya masih 
terjaga(Nuruddin & Nahar, 2022). Pelestarian tradisi ini memerlukan pendekatan yang adaptif terhadap 
perubahan zaman, tanpa mengesampingkan nilai-nilai inti yang membentuk identitas masyarakat 
Parepare. 

Kata kunci: Adaptasi Budaya; Tradisi Mappacci; Pengaruh Agama 
  

Pendahuluan 
Tradisi Mappacci adalah salah satu upacara adat yang memiliki nilai budaya dan 

religius tinggi di kalangan masyarakat Bugis, khususnya di Parepare, Sulawesi Selatan. Sebagai 
bagian dari rangkaian prosesi pernikahan, Mappacci diyakini mampu membawa keberkahan 
dan kebahagiaan bagi pasangan yang akan menikah. Namun, seiring dengan perkembangan 
zaman, modernisasi, dan globalisasi, tradisi ini mengalami berbagai bentuk adaptasi, baik 
dalam praktik maupun maknanya. Fakta social menunjukkan bahwa perubahan sosial, 
pendidikan yang semakin tinggi, dan penetrasi teknologi informasi telah mengubah cara 
pandang masyarakat terhadap tradisi, termasuk Mappacci(Haslinda, 2020). 
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Secara agama, Mappacci juga mengalami pergeseran dalam pelaksanaannya, dengan 
adanya integrasi lebih dalam dari nilai-nilai Islam yang sering kali menggantikan elemen-
elemen asli budaya Bugis. Misalnya, beberapa ritual yang dahulu bersifat animistis kini mulai 
ditinggalkan atau diubah untuk lebih sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu, pengaruh budaya 
luar melalui media sosial dan migrasi telah memperkenalkan elemen-elemen baru kedalam 
tradisi ini, sehingga menciptakan bentuk baru yang lebih "modern" dan diterima oleh 
generasi muda(Rahim, 2024). 

Dalam literatur yang ada, beberapa penelitian telah menyoroti perubahan tradisi 
Mappacci dalam konteks modernisasi dan globalisasi(Buku, 2023). Namun, penelitian-
penelitian tersebut sering kali terbatas pada deskripsi umum tentang perubahan tanpa 
menggali lebih dalam tentang bagaimana budaya dan agama secara khusus memengaruhi 
adaptasi tradisi ini. Penelitian sebelumnya juga kurang menyoroti perbedaan-perbedaan 
antar generasi dalam memaknai dan melaksanakan tradisi Mappacci, serta tidak cukup 
mendalami dampak ekonomi dan politik terhadap perubahan ini(Winda et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis secara 
mendalam tren adaptasi budaya dan agama dalam pelaksanaan tradisi Mappacci di Parepare. 
Fokus penelitian ini adalah untuk memahami faktor-faktor yang mendorong perubahan, 
dampaknya terhadap kelestarian tradisi, serta bagaimana masyarakat Parepare, terutama 
generasi muda, menafsirkan dan menjalankan tradisi ini di era modern(Kadir, 2022). 

Argumen utama dari penelitian ini adalah bahwa adaptasi yang terjadi dalam tradisi 
Mappacci merupakan hasil dari proses interaksi kompleks antara budaya lokal, agama, dan 
pengaruh global. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa meskipun tradisi Mappacci 
mengalami berbagai bentuk adaptasi, elemen inti dari tradisi ini, yang berkaitan dengan 
identitas budaya dan agama, tetap terjaga dan bahkan diperkuat oleh adaptasi tersebut. 

Kontribusi ilmiah dari penelitian ini adalah pada pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai bagaimana budaya dan agama secara dinamis berinteraksi dalam konteks tradisi, 
serta bagaimana tradisi tersebut tetap relevan di tengah perubahan sosial yang cepat. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang cara-cara pelestarian 
tradisi di era globalisasi, sekaligus menawarkan model adaptasi tradisi yang dapat diterapkan 
pada konteks budaya lainnya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu mengatasi 
keterbatasan penelitian sebelumnya dengan memberikan analisis yang lebih holistik dan 
kontekstual. 

Metode 
Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memahami fenomena adaptasi budaya dan 
agama dalam tradisi Mappacci secara mendalam, khususnya dalam konteks sosial dan budaya 
masyarakat Parepare. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali 
perspektif dan pengalaman subjek penelitian secara lebih holistik(Abdussamad & Sik, 2021). 

 



E-ISSN: xxxx-xxxx 

34 

 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini terdiri dari berbagai kelompok yang terlibat langsung dalam 
pelaksanaan tradisi Mappacci, termasuk tokoh adat, pemuka agama, pasangan yang telah 
melaksanakan tradisi ini, serta generasi muda di Parepare. Pemilihan subjek dilakukan secara 
purposive sampling, dengan criteria subjek yang dipilih berdasarkan keterlibatan aktif mereka 
dalam tradisi Mappacci dan representasi yang seimbang dari berbagai lapisan masyarakat. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, dilakukan tahap 
persiapan yang mencakup identifikasi dan pemilihan subjek penelitian, serta penyusunan 
instrument penelitian. Kedua, tahap pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 
mendalam, observasi partisipatif, dan pengumpulan dokumen terkait. Ketiga, data yang 
diperoleh di analisis secara kualitatif menggunakan pendekatan tematik untuk 
mengidentifikasi pola dan tema utama yang muncul dalam adaptasi tradisi Mappacci. 
Keempat, interpretasi data dilakukan dengan mengaitkan temuan dengan teori dan literatur 
yang relevan. 

Penggunaan Bahan dan Instrumen 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara 
semi-terstruktur yang dirancang untuk mengarahkan diskusi ketopik-topik utama seperti 
perubahan dalam pelaksanaan Mappacci, pengaruh budaya dan agama, serta persepsi dan 
makna yang diberikan oleh subjek penelitian terhadap tradisi ini. Selain itu, digunakan juga 
catatan observasi dan dokumentasi foto atau video dari pelaksanaan Mappacci untuk 
memperkaya data dan memberikan konteks visual terhadap temuan penelitian. 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui tiga metode utama(Makbul, 2021): 

1. Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan tokoh adat, pemuka agama, pasangan yang 
telah menjalani tradisi Mappacci, serta generasi muda untuk mendapatkan 
pemahaman yang mendalam tentang pengalaman dan pandangan mereka terhadap 
tradisi ini. 

2. Observasi Partisipatif: Peneliti ikut serta dalam beberapa acara Mappacci untuk 
mengamati langsung proses pelaksanaan tradisi, interaksisosial, serta adaptasi yang 
terjadi. 

3. Dokumentasi: Pengumpulan dokumen seperti rekaman audio-visual, foto, dan catatan 
lapangan, sertali teratur yang terkait dengan sejarah dan perkembangan Mappacci di 
Parepare. 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis sistematik. Tahapan 
analisis dimulai dengan transkripsi wawancara dan observasi, kemudian dilakukan 
pengkodean data untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data. 
Selanjutnya, tema-tema ini diorganisir dan diinterpretasikan untuk memahami tren adaptasi 



Tomacca: Jurnal Pendidikan Islam 

35 
 

budaya dan agama dalam tradisi Mappacci. Analisis dilakukan secara iteratif, di mana peneliti 
terus membandingkan temuan lapangan dengan literatur yang ada untuk memperkuat 
validitas temuan(Jogiyanto Hartono, 2018). 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

1. Faktor-faktor yang Mendorong Perubahan dalam Pelaksanaan Tradisi Mappacci 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa factor utama yang 

mendorong perubahan dalam pelaksanaan tradisi Mappacci di Parepare. Salah satu 
faktor yang paling dominan adalah modernisasi. Masyarakat Parepare semakin 
terpapar oleh perkembangan teknologi dan media sosial yang membawa pengaruh 
dari budaya global. Akibatnya, terdapat keinginan untuk menyesuaikan tradisi 
Mappacci agar lebih relevan dan sesuai dengan tren masa kini, tanpa meninggalkan 
esensi dari tradisi itu sendiri. 

Pendidikan juga menjadi factor penting dalam mendorong perubahan. 
Generasi muda yang memiliki akses lebih luas terhadap pendidikan formal cenderung 
memiliki pemahaman yang berbeda mengenai tradisi. Mereka lebih kritis terhadap 
elemen-elemen yang dianggap tidak sesuai dengan nilai-nilai agama, khususnya Islam, 
dan cenderung melakukan modifikasi agar sesuai dengan ajaran yang mereka terima. 
Selain itu, interaksi dengan budaya luar melalui migrasi dan perjalanan juga 
membawa pengaruh signifikan. Masyarakat yang kembali dari daerah atau negara lain 
membawa perspektif baru yang sering kali diterapkan dalam pelaksanaan Mappacci, 
mengakibatkan munculnya variasi baru dalam tradisi ini. 
 

2. Dampak Perubahan terhadap Kelestarian Tradisi Mappacci 
Perubahan yang terjadi dalam pelaksanaan Mappacci telah membawa dampak 

yang beragam terhadap kelestarian tradisi ini. Di satu sisi, adaptasi yang dilakukan 
memungkinkan tradisi Mappacci tetap hidup dan diterima oleh generasi muda yang 
tumbuh dalam lingkungan yang semakin modern. Misalnya, beberapa ritual yang 
dahulu dianggap kuno atau tidak relevan telah digantikan dengan simbol-simbol yang 
lebih sederhana namun tetap bermakna. Namun, di sisi lain, ada kekhawatiran bahwa 
modifikasi yang terlalu jauh dari bentuk aslinya dapat mengancam keberlangsungan 
esensi budaya yang terkandung dalam tradisi Mappacci. Beberapa tokoh adat 
menyatakan bahwa jika perubahan terus berlangsung tanpa mempertahankan inti 
tradisi, maka Mappacci berpotensi kehilangan identitasnya sebagai salah satu tradisi 
budaya Bugis yang kaya akan makna spiritual dan sosial. 

 
3. Persepsi dan Peran Generasi Muda dalam Pelaksanaan Tradisi Mappacci  

Generasi muda Parepare memainkan peran penting dalam proses adaptasi 
dan pelestarian tradisi Mappacci. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian 
besar generasi muda masih menghargai tradisi ini, namun mereka juga merasa perlu 
untuk menyesuaikan beberapa aspek agar lebih sesuai dengan nilai-nilai yang mereka 
yakini dan konteks social mereka saat ini.  

Misalnya, Selama observasi dalam sebuah upacara Mappacci, peneliti 
mencatat bahwa penggunaan pakaian adat telah mengalami modifikasi. Beberapa 
pasangan muda memilih untuk mengenakan pakaian tradisional Bugis dengan 
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sentuhan modern, seperti penggunaan kain yang lebih simpel dan desain yang lebih 
modis. Selain itu, peneliti juga mengamati bahwa dalam prosesi Mappacci, doa-doa 
yang diucapkan lebih menekankan pada nilai-nilai Islami dibandingkan dengan ritual 
tradisional yang lebih berbau mistis. 

Peneliti juga mencatat bahwa dalam prosesi Mappacci, pasangan pengantin 
dan keluarga mereka memilih untuk menghilangkan beberapa elemen yang biasanya 
dianggap tidak sesuai dengan ajaran Islam, seperti penggunaan sesajen, dan 
menggantinya dengan doa-doa Islami. 

Pembahasan 

Temuan ini mengkonfirmasi argument bahwa adaptasi dalam tradisi Mappacci 
merupakan hasil dari interaksi kompleks antara budaya lokal, agama, dan pengaruh global. 
Meski terjadi berbagai bentuk adaptasi, esensi dari tradisi ini tetap terjaga melalui 
keseimbangan antara menjaga nilai-nilai budaya dan agama dengan kebutuhan untuk tetap 
relevan di era modern. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa generasi muda Parepare memiliki peran 
krusial dalam memastikan kelangsungan tradisi Mappacci. Dengan cara mereka sendiri, 
generasi muda mampu mengintegrasikan nilai-nilai modern tanpa sepenuhnya meninggalkan 
akar budaya dan agama yang menjadi dasar tradisi ini. 

Adapun kontribusi ilmiah dari penelitian ini terletak pada pemahaman bahwa adaptasi 
budaya dan agama dalam tradisi tidak selalu berujung pada hilangnya identitas, tetapi dapat 
berfungsi sebagai mekanisme pelestarian yang dinamis. Penelitian ini juga mengatasi 
keterbatasan penelitian sebelumnya dengan memberikan analisis yang lebih mendalam 
tentang bagaimana generasi muda memengaruhi dan dipengaruhi oleh tradisi yang mereka 
jalankan. 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana tradisi Mappacci di Parepare 
beradaptasi dengan perkembangan budaya dan agama di era modern, serta dampaknya 
terhadap kelestarian tradisi ini. Berdasarkan hasil analisis dari wawancara mendalam, 
observasi partisipatif, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa adaptasi budaya dan 
agama dalam pelaksanaan Mappacci melibatkan beberapa perubahan signifikan yang 
dipengaruhi oleh modernisasi, pendidikan, dan interaksi dengan budaya luar. 

Penemuan Utama: 

1. Faktor Pendorong Perubahan: Penelitian menemukan bahwa modernisasi dan 
pengaruh global menjadi factor utama dalam perubahan pelaksanaan Mappacci. 
Generasi muda Parepare cenderung menyesuaikan ritual Mappacci agar sesuai 
dengan nilai-nilai agama Islam dan estetika modern, yang mengakibatkan modifikasi 
dalam elemen-elemen tradisional seperti pakaian dan dekorasi. 

2. Dampak  terhadap  Kelestarian Tradisi: Meskipun terjadi perubahan dalam ritual dan 
simbol, esensi dari tradisi Mappacci tetap terjaga. Adaptasi yang dilakukan 
memungkinkan tradisi ini untuk tetap relevan di tengah perkembangan zaman, 
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namun ada kekhawatiran bahwa modifikasi yang terlalu besar dapat mengancam 
identitas asli dari tradisi ini. 

3. Peran Generasi Muda: Generasi muda memainkan peran krusial dalam proses 
adaptasi ini. Mereka berusaha menyeimbangkan antara menjaga nilai-nilai budaya 
dan agama dengan kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan sosial 
dan estetika kontemporer. Ini menunjukkan bahwa tradisi Mappacci berfungsi sebagai 
arena di mana budaya lokal dan agama Islam berinteraksi dan beradaptasi. 

Saran untuk Penelitian Masa Depan: 

1. Studi Perbandingan: Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk membandingkan 
adaptasi tradisi Mappacci dengan tradisi serupa di daerah lain di Indonesia atau 
bahkan di negara lain dengan pengaruh budaya dan agama yang berbeda. Ini dapat 
memberikan perspektif yang lebih luas tentang bagaimana adaptasi budaya dan 
agama berlangsung di konteks yang berbeda. 

2. Dampak Jangka Panjang: Penelitian jangka panjang diperlukan untuk mengkaji dampak 
dari adaptasi tradisi terhadap identitas budaya dan agama di masa depan. Ini penting 
untuk memahami apakah perubahan yang terjadi bersifat sementara atau menjadi 
bagian dari evolusi permanen dalam pelaksanaan tradisi. 

3. Pengaruh Teknologi: Mengingat peran teknologi dalam mempengaruhi budaya dan 
agama, penelitian di masa depan bias fokus pada bagaimana teknologi digital (seperti 
media sosial) mempengaruhi pelaksanaan dan persepsi tradisi seperti Mappacci di 
kalangan generasi muda. 

Penelitian  yang  Sedang  Berlangsung: Saat ini, penelitian terkait adaptasi budaya dan agama 
dalam tradisi Mappacci sedang dilakukan oleh beberapa akademisi yang mengkaji pengaruh 
globalisasi dan modernisasi terhadap praktik budaya lokal di Indonesia. Penelitian ini 
berusaha untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana perubahan sosial dan teknologi 
mempengaruhi pelaksanaan tradisi-tradisi lokal dan bagaimana masyarakat berusaha untuk 
menjaga keseimbangan antara tradisi dan modernitas. 
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